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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Omar Khayyam adalah figur yang sangat penting dalam sejarah 

peradaban atau pengetahuan Islam, namun belum banyak mendapatkan 

perhatian dalam kajian-kajian sejarah. Sebagai seorang ilmuwan yang 

hidup pada masa dinasti Saljuk, Omar Khayyam telah memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan peradaban Islam, baik di bidang 

kasusastraan maupun bidang ilmu pengetahuan atau sains. 

Kehadiran Omar Khayyam, tidak bisa dipindahkan dari konteks 

sejarah Islam secara umum. Dalam sejarah, umat Islam pernah mengalami 

masa-masa kejayaan dimana Islam pernah menjadi pusat peradaban dunia 

termasuk ilmu pengetahuan. Namun karena panjangnya  masa kekuasan 

Abbasiyyah, beberapa wilayah yang pernah berada dibawah 

pemerintahannyatidak dapat dipertahankan lagi. Melemahnya 

kepemimpinan pemerintahan Abbasiyah yang menimbulkan lahirnnya 

dinasti-dinasti kecil dibawah kekuasaan Abbasiyah.
1
 

Dinasti-dinasti kecil yang tumbuh pada masa dinasti Abbasiyah 

masing-masing mempunyai andil yang terbagi dalam dua katagori, 

                                                             
1
Syed Amir Ali, A Short History of The Saracens(New Delhi: Nusrat Ali Nasri for Kitab Bhavan, 

1981), 71. 
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pertama: dinasti kecil yang melemahkan dan mempersempit ruang 

kekuasaan dinasti Abbasiyyah seperti Idrisiyah, Rustamiyah, Buwaihi, 

Fatimiyah dan lain lain. Kedua: dinasti kecil yang memperkuat serta 

mempertahankan kelangsungan dinasti Abbasiyyah, dan diantara dinasti 

kecil yang memiliki peran penting terhadap keberlangsungan Abbasiyah 

adalah Dinasti Saljuk. Dinasti ini mempunyai makna besar dalam sejarah 

kekuasaan Abbasiyah. Bahkan Saljuk juga mempunyai peranan penting 

kepada peradaban Islam pada umumnya.
2
 

Atas dasar inilah penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan 

judul kontribusi Omar Khayyam dalam Islam terutama dalam hal ilmu 

pengetahuan pada masa Dinasti Saljuk dengan judul Omar 

Khayyam(1048-1131) dan KontribusinyaTerhadap Peradaban Islam Pada 

Masa DinastiSaljuk. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan penelitian ini adalah bagaimana kontribusi Omar 

Khayyam terhadap peradaban Islam pada masa Dinasti Saljuk. Studi ini 

ingin menjawab masalah diatas melalui sumber tertulis atau dokumen. 

Adapun rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana biografi Omar Khayyam? 

2. Bagaimana kontribusi Omar Khayyam dalam bidang sains 

(matematika, astronomi)? 

                                                             
2Ibid., 32. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

3. Bagaimanakontribusi Omar Khayyam dalam bidang humaniora 

(filsafat, sastra)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahuibiografi Omar khayyam. 

2. Untuk mengetahui kontribusi Omar Khayyam dalam bidang sains yaitu 

dalam bidang matematika dan astronomi. 

3. Untuk mengetahui kontribusi Omar Khayyam dalam bidang 

humaniora yaitu dalam bidang filsafat dan sastra. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki kegunaan untuk : 

1. Syarat memperoleh gelar sarjana dalam program strata satu (S-1) 

2. Penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

penulis dalam menganalisa dan menafsirkan suatu permasalahan 

terutama dalam masalah-masalah yang terkait dengan kontribusi Omar 

Khayyam sesuai dengan metodologi yang sudah dipelajari dalam 

bangku kuliah sehinga dapat dijadikan pengalaman yang berharga 

dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan input dan informasi bagi 

lembaga pendidikan,kalangan mahasiswa dan para sejarawan maupun 
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pihak yang tertarik dengan ilmu sejarah, khususnya UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Selain itu, juga diharapkan bisa membantu para mahasiswa 

untuk mengetahui dan menyadari akan pentingnya peradaban dimasa 

lampau, diharapkan pula bisa menjadi tambahan bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan yang semakin modern. 

 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Dalam penulisan skripsi ini pendekatan yang tepat dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah pendekatan sosiologi pengetahuan 

karena identik dengan perubahan sosial, peranan dan status sosial dalam 

mengungkapkan fakta historis terkait uraian skripsi ini. 

Penelitian sosiologi pengetahuan digunakan untuk menjelaskan 

fakta-fakta sosial, politik dan pengetahuan yang membentuk pribadi 

seseorang dan pengetahuan atau pemikiran. Asal-usul keluarga, 

pendidikan dan lingkungan sosial itu mempengaruhi pembentukan dan 

perkembangan pemikiran seseorang. Terdapat ungkapan atau proposisi 

yang mengatakan bahwa pemikiran atau pengetahuan manusia itu 

berkembang dan di bentuk oleh kondisi-kondisi sosial, termasuk ekonomi 

(material).
3
 Teori ini akan digunakan untuk menganalisis konteks sosial 

historis Omar Khayyam dan pengetahuannya.  

Sosiologi berasal dari bahasa Latin yaitu Socius yang berarti 

kawan, sedangkan Logos berarti ilmu pengetahuan. Ungkapan ini 

                                                             
3E. Doyle McCarthy, Knowledge as Culture(London & New York: Routledge, 1996), 13. 
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dipublikasikan diungkapkan pertama kalinya dalam buku yang berjudul 

"Cours De Philosophie Positive" karangan August Comte (1798-1857). 

Walaupun banyak definisi tentang sosiologi namun umumnya sosiologi 

dikenal sebagai ilmu pengetahuan tentang masyarakat. 

Sebagai ilmu pengetahuan, sosiologi mengkaji lebih mendalam 

pada bidangnya dengan cara bervariasi. Hampir semua gejala sosial yang 

terjadi di desa maupun di kota baik individu ataupun kelompok, 

merupakan ruang kajian yang cocok bagi sosiologi, asalkan menggunakan 

prosedur ilmiah. Ruang lingkup kajian sosiologi lebih luas dari ilmu sosial 

lainnya. 

Sosiologi menggabungkan data dari berbagai ilmu pengetahuan 

sebagai dasar penelitiannya. Dengan demikian sosiologi dapat 

dihubungkan dengan kejadian sejarah, sepanjang kejadian itu memberikan 

keterangan beserta uraian proses berlangsungnya hidup kelompok-

kelompok, atau beberapa peristiwa dalam perjalanan sejarah dari 

kelompok manusia. Sebagai contoh, riwayat suatu negara dapat dipelajari 

dengan mengungkapkan latar belakang terbentuknya suatu negara, faktor-

faktor, prinsip-prinsip suatu negara sampai perjalanan negara pada masa 

yang akan datang.
4
 

Sosiologi mempertumbuhkan semua lingkungan dan kebiasaan 

manusia, sepanjang kenyataan yang ada dalam kehidupan manusia dan 

                                                             
4Dudung Abdurrahman,Metodologi Penelitian Sejarah(Yogya: Ombak, 2011), 45. 
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dapat memengaruhi pengalaman yang dirasakan manusia, serta proses 

dalam kelompoknya. Selama kelompok itu ada, maka selama itu pula akan 

terlihat bentuk-bentuk, cara-cara, standar, mekanisme, masalah, dan 

perkembangan sifat kelompok tersebut. Semua faktor tersebut dapat 

memengaruhi hubungan antara manusia dan berpengaruh terhadap analisis 

sosiologi.
5
Maka dari itu pendekatan ini tepat untuk digunakan sebagai 

pendekatan dalam penelitian tentang kontribusi Omar Khayyam karena 

membahas mengenai individu yang berpengaruh bukan hanya dalam 

masyarakat akan tetapi juga dalam sebuah imperium besar yaitu dinasti 

Saljuk. 

F. Penelitian Terdahulu 

Sebelum penulis menulis tentang penulisan ini, penulis 

menemukan beberapa buku yang membahas tentang kontribusi Omar 

Khayyam terhadap peradaban Islam pada masa dinasti Saljuk diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

Buku penerjemah ke bahasa Inggris oleh Peter Avery dan John 

Heath Stubbs kemudian diterjemahkan ke bahasa Indonesia oleh Hartojo 

Andangdjaja yang berjudul “Ruba’iyat Umar Khayyam” buku ini 

menerangkan tentang puisi Persia dari abad ketiga belas menekankan 

betapa populernya Rubaiyat Omar Khayyamitu, diterima penuh gairah 

oleh baik yang berpendidikan maupun yang tidak, oleh yang suci maupun  

 

                                                             
5Peter L. Berger, Tafsir Sosial Atas Kenyataan Risalah Tentang Sosiologi Pengetahuan (Bandung: 

LP3S, 2009), 12. 
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yang sesat, dipergunakan untuk maksud-maksud baik maupun yang 

buruk.
6
 

Buku ini pun menuturkan kisah penemuan Rubaiyat. Salah seorang 

penyair dari persia yaitu Omar Khayyam. Buku ini juga membahas tentang 

zaman Omar Khayyam serta karya-karya Omar Khayyam. Buku ini juga 

membahas tentang tiga orang kawan sekolah Omar Khayyam. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwaOmar Khayyam(1048-

1131) kontribusinya terhadap peradaban Islam pada masa dinasti Saljuk 

belum pernah dikaji. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Omar Khayyam(1048-1131) Kontribusinya Terhadap 

Peradaban Islam Pada Masa Dinasti Saljuk. 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yaitu proses menguji 

dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan pada masa 

lampau, tahap-tahapnya adalah:
7
 

1. Heuristik (pengumpulan sumber) 

Heuristik adalah usaha memilih suatu subjek penelitian dan 

mengumpulkan informasi tentang subjek tersebut.
8
 Penelitian ini termasuk  

                                                             
6
Hartono Andangdjaja, Ruba’iyat Umar Khayyam (Jakarta: PT DuniaPustaka Jaya, 2009), 10. 

7Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, 104. 
8Ibid., 35. 
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penelitian literature dalam tehap pengumpulan sumber, penulis 

melakukan penelusuran terhadap sumber-sumber tertulis yang terkait 

dengan kontribusi Omar Khayyam dalam peradaban dinasti Saljuk. 

Sumber yang berupa sumber primer adalah Rubaiyat Omar Khayyam 

terjemahan Edward FritzGerald yang berisi tentang filsafat Omar 

Khayyam atau Rubaiyat Omar Khayyam.
9
 

Adapula sumber sekunder yaitu Algebra (Maqālah fi al-jabr wa-al 

muqābalah) yang berisi tentang pemikiran Omar dalam hal matematika. 

Sumber-sumber tersebut penulis dapat di perpustakaan UIN Sunan 

Ampel Surabaya, Perpustakaan Adab UIN Sunan Ampel Surabaya, yang 

berbentuk buku PDF, selain itu penulis juga mencari sumber-sumber dari 

internet. 

2. Verifikasi (kritik sumber) 

Dari berbagai sumber yang ditemukan, dilakukan verifikasi 

guna memperoleh data yang valid melalui kritik ekstern dan kritik intern. 

Penelitian ini menggunakan kritik intern yaitu dengan memahami isi 

sumber yang berkenaan dengan biografi Omar Khayyam (1048-1131) 

membandingkannya dengan buku lain yang memiliki tema yang sama. 

                                                             
9Hartono Andangdjaja, Ruba’iyat Umar Khayyam, 59. 
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Perbandingan antara sumber satu dengan sumber yang lain 

bertujuan untuk menarik kesimpulan seobjektif mungkin. Peneliti  

 

 

memposisikan sumber mana yang lebih dahulu ada (paling 

mendekati kejadian dalam hal ini masa Dinasti Saljuk). 

Sementara kritik ekstern yang bertujuan untuk mencari 

keotentikan sumber dengan menguji bagian-bagian fisik meliputi beberapa 

aspek seperti kertas, gaya tulisan, bahasa, kalimat, ungkapan dan semua 

aspek luarnya.
10

Dalam penelitian ini peneliti tidak terlalu banyak 

melakukan kritik ekstern ini karena sumber-sumber pokok telah dicetak 

secara berulang-ulang dan telah ada bahan yang baik secara fisik. 

3. Interpretasi (Penafsiran) 

Setelah melakukan verifikasi, maka dilakukan penafsiran terhadap 

sumber-sumber data yang telah terkumpul dan terverifikasi. Sumber-

sumber yang telah diverifikasi disusun sesuai tema yang ada. Melalui 

pendekatan sosiologi pengetahuan penulis menganalisis perpaduan yang 

terjadi dalam bidang kontribusi Omar Khayyam terhadap peradaban islam 

pada masa dinasti Saljuk. 

4. Historiografi (Penulisan sejarah) 

                                                             
10Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: Bentang, 2005), 100. 
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Historiografi adalah cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan 

hasil penelitian sejarah yang sudah dilakukan dan penulisan ini dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian mulai dari 

awal penelitian sampai akhir (penarikan kesimpulan).
11

Dalam proses ini 

dideskripsikan data yang telah diverifikasi dan diinterpretasi selanjutnya 

penelitian ini ditulis secara tematis dan kronologis.
12

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama bertujuan untuk mengantarkan secara sekilas, berisi 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, 

metode penelitian dan sisitematika bahasan. 

Bab kedua membahas tentang biografi Omar Khayyam yang di 

dalamnya terdapat Latar Belakang keluarga Omar Khayyam, masa kecil 

Omar Khayyam, pendidikan Omar Khayyam, karir dan karya Omar 

Khayyam. 

Bab ketiga menerangkan sekilas tentang Dinasti Saljuk meliputi 

asal-usul, para penguasanya, kemajuan yang dicapai hingga masa 

kemundurannya. 

                                                             
11Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, 117. 
12Ibid., 23. 
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11 
 

Bab keempat menerangkan tentang kontribusi Omar Khayyam 

dalam bidang humaniora yang di dalamnya meliputi bidang filsafat dan 

bidang sastramengkaji Kontribusi Omar Khayyam dalam bidang sains 

yang di dalamnya meliputi bidang matematika dan bidang astronomi.. 

Bab kelima menjadi bab terakhir yang berisi penutup yang di 

dalamnya meliputi kesimpulan dan saran. 

 


